BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
kesimpulankan sebagai berikut :

1. Model tipe SEIQR pada penyebaran penyakit difteri:

C;—f:ﬁ%[—,uE—aE
%ZO’E—(M*F(S)[—O&[
L al 40 -1Q)
%:puNﬂLvQ—uR

2. Bedasarkan model yang diperoleh terdapat dua titik kesetimbangan bebas
penyakit yaitu titik kesetimbangan bebas penyakit difteri stabil asimtotik lokal
jika Ry < 0 dan titik kesetimbngan endemik stabil asimtotik lokal jika Ry > 0.

3. Hasil Simulasi numerik menujukkan bahwa:

a. Pada saat kondisi R < 0 populasi terinfaksi pada penyebaran penyakit
difteri berkurang dan menjadi tidak ada pada waktu tertentu, sedangkan
pada kondisi R > 0 jumlah manusia pada populasi terinfeksi bertambah
sehingga terjadi penyabaran penyakit difteri.

b. Peningkatan proporsi individu yang divaksinasi hanya dapat menpengaruhi
jumlah manusia pada populasi yang rentan dan populasi sembuh. Hal
ini berarti proporsi individu yang divaksinasi meiliki peran yang cukup

penting dalam menekan penyebaran penyakit difteri.



c. Peningkatan laju individu yang dikarantina dapat mempengaruhi jumlah
manusia pada semua populasi. Hal ini berarti laju individu yang dikarantina

sangat berperan penting dalam menekan penyebaran penyakit difteri.

5.2 Saran

Pada penelitan ini dapat dilajutkan dengan menambahkan Analisis Sensitivitas
untuk mengetahui parameter-parameter yang berpengaruh terhadap angkah bilangan

reproduksi dasar.
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